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SUMMARY

SUJIANTO. The Effect of Intensities and Duration of UV Radiation on Egg of 

Corcyra cephalonica (Stainton) (Lepidoptera: Pyralidae) Parasitism and Emergence 

of Trichogramma sp. (Hymenoptera: Trichogrammatidae) (Supervised by SITI 

HERLINDA and EFFENDY TA).

Laboratory experiment was conducted to evaluate the effect of intensities 

radiation and duration of ultraviolet (UV) used to sterilize eggs of factitious host, 

Corcyra cephalonica (Stainton) on its parasitism by Trichogramma sp. and 

percentage of the parasitoid emergence.

This research was done from September 2002 until March 2003 in 

Entomological Laboratory of Plant Pest and Disease Department, Faculty of 

Agriculture Sriwijaya University. The experiments used Randomized Complete 

Design Factorial with three levels of UV radiation intensities: 10, 15, 20 watt and 

three levels of duration UV radiation, i.e. 30, 60, 90 minutes of radiation. The

combinations were replicated 6 times.

Result showed that the UV radiation intensities did not affect the host

hatchery, parasitism, and Trichogramma sp. emergence, but the duration of UV

radiation significantly affected the host hatchery. The lowest host hatched occurred

on 90-minute radiation (4,08%), but not significantly different ffom 30-minute

radiation (6,43%). The host eggs parasitized by Trichogramma sp. was 15,50%. 

Percentage of Trichogramma emergence was more than 83,38%. The experiment 

indicated that the suitability UV intensities for the C. cephalonica rearing was 15 

watt with 60 minute radiation.



RINGKASAN

SUJIANTO. Pengaruh Intensitas dan Lama Penyinaran UV terhadap Telur Corcyra 

cephalonica (Stainton) (Lepidoptera: Pyralidae), Kemunculan dan Parasitisasi oleh 

Trichogramma sp. (Hymenoptera: Trichogrammatidae) (Dibimbing SITI 

HERLINDA dan EFFENDY T A).

Penelitian ini dilakukan di laboratorium dengan tujuan untuk melihat

ultraviolet (UV) untuk mensterilkan inangpengaruh intensitas penyinaran 

laboratorium parasitoid telur C. cephalonica (Stainton) pada parasitisasi

Trichogramma sp. dan persentase kemunculan imago parasitoid.

Penelitian dilakukan pada bulan September 2002 sampai Maret 2003 di 

laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Universitas 

Sriwijaya. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

Faktorial dengan tiga tingkatan intensitas UV yaitu: 10, 15, 20 dan tiga tingkatan

lama penyinaran UV yaitu: 30, 60, 90 menit dengan 6 ulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas penyinaran UV tidak

berpengaruh nyata terhadap inang laboratorium menetas, daya parasitisasi dan

kemunculan Trichogramma sp., tetapi lama penyinaran berpengaruh nyata terhadap

inang laboratorium menetas. Inang laboratorium menetas terendah pada penyinaran

90 menit (4,08%), tetapi tidak berpengaruh nyata pada penyinaran 30 menit (6,43%).

Telur inang yang terparasitisasi Trichogramma sp. adalah 15,50%. 

Persentase kemunculan Trichogramma sp. lebih dari 83,38%. 

menunjukan bahwa penyinaran UV untuk perbanyakan C. cephalonica adalah 

dengan intensitas penyinaran 15 watt dan lama penyinaran 60 menit.

Penelitian
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemanfaatan musuh alami dalam mengendalikan hama sekarang ini banyak 

dilakukan. Pengendalian hama memanfaatkan musuh alami itu disebut pengendalian 

hayati. Pengendalian hayati memiliki kelebihan yaitu ramah lingkungan dan lebih 

efektif. Pengendalian hayati merupakan salah satu komponen utama Pengendalian 

Hama Terpadu (PHT). PHT memanfaatkan musuh-musuh alami berupa parasitoid, 

predator dan patogen (Van den Bosch et al., 1982). Konsep PHT bertujuan untuk 

memanfaatkan metode-metode yang kesemuanya memenuhi syarat-syarat ekonomi, 

toksikologi dan kelestarian lingkungan (Sosromarsono et al,. 1977). 

melakukan pengendalian hayati ada tiga pendekatan, yaitu introduksi, augmentasi 

dan konservasi. Dalam augmentasi perlu dilakukan pembiakkan massal musuh alami

Dalam

di laboratorium.

Parasitoid adalah salah satu musuh alami yang telah banyak dibiakkan secara 

massal di laboratorium (Herlinda et al., 1997). Trichogramma sp. merupakan 

parasitoid yang telah digunakan untuk mengendalikan serangga hama, terutama dari 

Ordo Lepidoptera, pada 20 spesies tanaman pertanian, perkebunan dan kehutanan 

yang meliputi 28 spesies serangga hama telah dikendalikan dengan menggunakan 

Trichogramma sp. Pemanfaatan Trichogramma sp. dalam pengendalian hayati 

dilakukan dengan tehnik inundasi, yaitu melepas sejumlah besar parasitoid ke suatu 

areal pertanaman. Dengan demikian, untuk melakukan inundasi parasitoid diperlukan 

parasitoid dalam jumlah besar. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, biasanya

1
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parasitoid diperbanyak secara massal dengan menggunakan telur inang pengganti 

parasitoid telur, misalnya telur Corcyra cephalonica (Stainton) (Lepidoptera: 

Pyralidae) atau Sitotroga cerealela (Oliver), (Nurindah, 1999).

Penggunaan inang laboratorium (factitious hosi) C. Cephalonica harus 

memenuhi syarat untuk perbanyakan massal antara lain: inang pengganti parasitoid 

telur harus mudah dibiakkan, bahan atau alat yang dipergunakan murah, dan waktu 

yang diperlukan relatif singkat dibandingkan inang alaminya. Perbanyakan inang 

pengganti akan mempengaruhi perkembangan pada taraf aplikasi untuk pembiakan 

Trichogramma sp. seperti inang yang tidak disukai oleh parasitoid dikarenakan 

persaingan antara inang dengan parasitoid, umur inang yang cepat, persaingan 

dengan parasitoid lain, kualitas telur yang tidak sesuai dengan kondisi parasitoid, 

keterbatasan inang dan tempat. Pada penyinaran menggunakan lampu 15 watt 

sangat baik untuk mensterilkan telur inang pengganti parasitoid telur tersebut 

(Herlinda, 1996). Menurut Naito dan Djuwarso, (1993) telur C. chephalonica dapat 

ditahan perkembangan embrionya setelah disinari dengan ultraviolet.

C. cephalonica merupakan inang pengganti parasitoid telur yang banyak 

digunakan untuk perbanyakan massal parasitoid telur Trichogramma sp. di Asia. 

Perbanyakan inang pengganti parasitoid telur lebih lanjut untuk membiakan 

Trichogramma sp. sebagai pengendali hama kedelai Helicoverpa 

(Lepidoptera: Noctuidae) dan penggerek polong Etiella zinckenella (Lepidoptera: 

Pyralidae) (Herlinda et al., 1997).

Perkembangan inang pengganti parasitoid telur akan sangat tergantung pada 

kondisi iklim mikro atau iklim di sekitar tempat hidupnya, karena hama tersebut 

berada dalam simpanan atau gudang. Unsur-unsur yang sangat berpengaruh pada

armigera
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perkembangan hama gudang, yaitu suhu, kelembaban, cahaya dan aerasi. Faktor 

abiotik tersebut dapat mendorong atau menghambat perkembangan hama gudang. 

Sebagai contoh cahaya, karena hama-hama gudang banyak melakukan kegiatan 

dimalam hari. Maka kandungan energi dalam cahaya sangat berpengaruh pada 

perkembangan atau kehidupan hama gudang (Nurariaty, 1991).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas dan lama

penyinaran ultraviolet untuk menghambat perkembangan inang laboratorium

parasitoid telur C. cephalonica.

C. Hipotesis

Diduga dengan penyinaran ultraviolet 20 watt dan lama penyinaran 

ultraviolet 90 menit, dapat menghambat perkembangan inang laboratorium, 

C. cephalonica.
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